
SKRIPSI

KANDUNGAN LOGAM BERAT KADMIUM (Cd)
PADA TANAH SAWAH DAN BERAS DI

PERSAWAHAN KELURAHAN PURWODADI
KECAMATAN PURWODADI KABUPATEN MUSI

RAWAS SUMATERA SELATAN

CONTENT OF HEAVY METAL CADMIUM (Cd) IN
PADDY SOIL AND RICE IN RICE FIELDS OF

PURWODADI VILLAGE PURWODADI DISTRICT MUSI
RAWAS REGENCY SOUTH SUMATRA

Riska Apriliyani
05101381823041

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2022



SUMMARY

RISKA APRILIYANI. Content of Heavy Metal Cadmium (Cd) in Paddy Soil
and Rice in Rice Fields of Purwodadi Village Purwodadi District Musi Rawas
Regency South Sumatra (Supervised by DEDIK BUDIANTA).

In agriculture, excessive use of inorganic fertilizers will cause damage to
the soil. Heavy metals are metals that are not biodegradable. Cadmium is not
needed for plants, but if the soil and plants contain cadmium it can be harmful to
the environment and human health. According to the regulation of the Minister of
Health of the Republic of Indonesia number 492/MENKES/PER/IV/2010, the
threshold value of the content of cadmium (Cd) in soil is 0,50 mg/kg and based on
the National Standardization Agency the maximum contamination of heavy metal
cadmium (Cd) in foodstuffs such as rice is 0,40 mg/kg. This study aims to
determine the content of heavy metal cadmium (Cd) in soil and rice in rice fields
in Purwodadi Village. This research was conducted using a very detailed level
survey method. Research location A covering an area of 10 hectares be drilled for
6 drilling points and 2 samples of composite results will be taken. Research
location B, covering an area of 15 hectares, drill 9 points and take 3 samples for
analysis. Research location C covering an area of 10 hectares is the same as
research location A and research location D covering an area of 2,5 hectares 3
points be drilled and 1 composite sample will be taken for analysis. The research
data be analyzed using multiple linear regression. The results showed that the
content of heavy metal cadmium (Cd) in the soil was still below a predetermined
threshold value and the content of heavy metal cadmium (Cd) in rice was still
below the limit of detection methods or the content of heavy metal cadmium (Cd)
in rice was still very low so that still safe for consumption. The results suggest
that farmers should pay attention to the of P fertilizer and must be balance with
using organic fertilizers so that the content of heavy metal cadmium (Cd) in the
soil does not increase over time and efforts to improve soil are needed so that the
soil remains fertile and can be used as agricultural land in the long term.

Keywords: Heavy Metals, Cadmium and Rice Plants.



RINGKASAN

RISKA APRILIYANI. Kandungan Logam Berat Kadmium (Cd) pada Tanah
Sawah dan Beras Di Persawahan Kelurahan Purwodadi Kecamatan Purwodadi
Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan (Dibimbing oleh DEDIK
BUDIANTA).

Dalam pertanian penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan secara terus
menerus yang berlebihan akan menyebabkan kerusakan pada tanah. Logam berat
merupakan logam yang mempunyai sifat tidak dapat terurai secara hayati.
Kadmium tidak diperlukan untuk tanaman, tetapi apabila di suatu tanah dan
tanaman mempunyai kandungan Kadmium dapat berbahaya bagi lingkungan dan
kesehatan manusia. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 nilai ambang batas kandungan Kadmium (Cd)
pada tanah yaitu 0,50 mg/kg dan berdasarkan Badan Standarisasi Nasional
maksimum cemaran logam berat kadmium (Cd) pada bahan pangan seperti beras
yaitu 0,40 mg/kg. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan logam
berat kadmium (Cd) pada tanah dan beras pada lahan persawahan di Kelurahan
Purwodadi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei tingkat
sangat detail. Lokasi penelitian A seluas 10 hektar dilakukan pengeboran
sebanyak 6 titik pengeboran dan diambil 2 sampel hasil komposit. Lokasi
penelitian B seluas 15 hektar dilakukan pengeboran sebanyak 9 titik dan ambil 3
sampel untuk dianalisis. Lokasi penelitian C seluas 10 hektar sama dengan lokasi
penelitian A dan lokasi penelitian D seluas 2,5 hektar dilakukan pengeboran
sebanyak 3 titik dan diambil 1 sampel hasil komposit untuk dianalisis. Data hasil
penelitian analisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah masih
dibawah nilai ambang batas yang telah ditetapkan dan kandungan logam berat
kadmium (Cd) pada beras masih dibawah limit deteksi metode atau kandungan
logam berat kadmium (Cd) pada beras masih sangat rendah sehingga masih aman
untuk dikonsumsi. Hasil penelitian menyarankan sebaiknya petani perlu
memperhatikan penggunaan pupuk P dan harus diimbangi dengan menggunakan
pupuk organik agar kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah tidak
meningkat seiring berkembangnya waktu dan perlu adanya upaya perbaikan tanah
agar tanah tetap subur dan dapat dijadikan sebagai lahan pertanian dalam jangka
waktu panjang.

Kata Kunci: Logam Berat, Kadmium dan Tanaman Padi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penghasil beras, dan

menempati posisi penting dalam kehidupan perekonomian Indonesia. Beras

sebagai makanan pokok, sulit tergantikan oleh makanan pokok lainnya. Dengan

demikian keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat akan asupan karbohidrat yang dapat membuat kenyang dan

merupakan sumber utama karbohidrat yang mudah diubah menjadi energi

(Donggulo et al., 2017). Sekitar 90% penduduk Indonesia menggunakan padi

sebagai tanaman pangan untuk makanan pokok sehari-hari serta sebagai bahan

pokok untuk sebagian negara di Asia, dan perdagangan beras di dunia sudah

menjangkau 6,88 miliar dolar. Produksi beras di Indonesia harus tetap berada di

atas rata-rata laju pertumbuhan penduduk tahunan sebesar 1,3% (Supandji dan

Junaidi, 2020).

Purwodadi merupakan salah satu Kelurahan yang ada di Kabupaten Musi

Rawas dengan luas wilayah 532,21 hektar dan jumlah penduduk sebanyak 2045

jiwa. Wilayah yang berada di kelurahan Purwodadi kebanyakkan dikelilingi oleh

lahan persawahan dan juga lahan perkebunan sehingga masyarakat disekitar

mayoritas bekerja sebagai petani dan pekebun. Kabupaten Musi Rawas adalah

bagian dari kabupaten yang ada di Sumatera Selatan yang merupakan salah satu

daerah penghasil beras. Luas panen padi di Kabupaten Musi Rawas pada tahun

2018 seluas 24.368,45 hektar, dan pada tahun 2019 seluas 21.935,15 hektar. Pada

tahun 2018, produksi beras sebesar 122.214,04 ton dan pada tahun 2019 sebesar

1.164,04 ton. Dikatakan luas lahan dan produksi padi Kabupaten Musi Rawas

mengalami penurunan pada tahun 2018-2019 (BPS, 2019). Luas panen padi di

Indonesia pada tahun 2020 adalah 10,66 hektare, yaitu mengalami penurunan

0,19% dari 10,68 juta hektar pada tahun 2019 (BPS, 2020). Pada 2019, luas panen

di Sumatera Selatan diperkirakan 537.200 hektar dengan hasil 2,6 juta ton. Jika

menjadi beras, maka produksi beras di Sumatera Selatan pada 2019 akan

mencapai sekitar 1,49 juta ton. Produktivitas padi di Indonesia pada tahun 2021
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mencapai 5,226 ton gabah kering giling (GKG) per hektar. Jumlah produktivitas

gabah meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 1,9% yang berjumlah 5,128 ton

GKG per hektar (BPS, 2021). Pemupukan adalah suatu kegiatan yang bertujuan

untuk menambahkan unsur hara ke dalam tanah guna meningkatkan kesuburan

tanah. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat menurunkan efisiensi dari

penggunaan pupuk dan mempengaruhi kesuburan tanah. Oleh karena itu,

pemupukan perlu dilakukan secara berimbang agar dapat meningkatkan produksi

komoditas pertanian khususnya padi (Suarjana et al., 2016).

Dalam pertanian penggunaan pupuk kimia yang dilakukan secara

berkepanjangan dan berlebihan akan menyebabkan tanah menjadi rusak, seperti

kandungan unsur hara makro dan mikro dalam tanah akan berkurang, terjadi

penurunan produktivitas pada lahan, dan adanya peningkatan kandungan logam.

Adanya peningkatan logam berbahaya dalam tanah salah satunya disebabkan

karena di dalam tanah tersebut terdapat kandungan logam kadmium. Kandungan

kadmium yang meningkat akan berpengaruh terhadap kloroplas yang dapat

mempengaruhi fungsi dari membran tilakoid dan menyebabkan terhambatnya

proses pada reaksi kimia fotosintesis. Respon fotosintesis yang terganggu akan

menyebabkan pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman

(Mahfudiawati et al., 2016). Pada tanah pertanian apabila menggunakan pupuk

fosfat yang berlebihan dapat menyebabkan pencemaran pada tanah oleh kadmium.

Kadmium (Cd) merupakan salah satu logam berat yang dapat menyebabkan

pencemaran pada lingkungan yang mempunyai sifat beracun bagi hewan dan

tumbuhan (Sustawan et al., 2016).

Logam berat merupakan logam yang mempunyai sifat tidak bisa berkurang

secara hayati serta mampu bertahan dalam jangka waktu lama pada tanah yang

sudah tercemar. Apabila tanah sudah terkontaminasi oleh logam berat maka

dibutuhkan waktu dan biaya yang banyak untuk mengatasinya. Stabilisasi in-situ

logam berat yang bertujuan untuk mengatasi tanah yang sudah tercemar oleh

logam berat dapat dicapai dengan menambahkan bahan pembenah tanah seperti

kompos yang dapat mengurangi ketersediaan secara hayati kandungan logam pada

tanah dan meminimalkan penyerapan logam oleh tanaman. Logam berat yang

dianggap sebagai bahan pencemar yang serius seperti kadmium, seng, merkuri,
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tembaga dan timbal karena bersifat toksik, mempunyai kemampuan untuk dapat

terakumulasi pada rantai makanan (Khasanah et al., 2021)

Apabila dalam tanah kelebihan Cd (> 13 mg kg-1) secara langsung atau tidak

langsung akan menghambat proses fisiologis pada tanaman dengan mengubah

permeabilitas membran plasma, seperti respirasi, fotosintesis, hubungan antara

tanaman dan air, nitrogen, dan metabolisme karbohidrat, yang akan menyebabkan

pertumbuhan pada akar, pertumbuhan pada tunas, penurunan hasil tanaman,

merusak biota yang ada dalam tanah dan lingkungan melalui proses erosi dan

bioturbasi, dan mempengaruhi kesehatan pada manusia melalui akumulasi yang

terkandung dalam makanan (Tongarlak et al., 2020). Menurut Peraturan Menteri

Kesehatan Republik Indonesia nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 nilai ambang

batas kandungan Kadmium (Cd) pada tanah yaitu 0,50 mg/kg dan berdasarkan

Badan Standarisasi Nasional maksimum cemaran logam berat Kadmium (Cd)

pada bahan pangan seperti beras yaitu 0,40 mg/kg.

Kadmium dapat beracun bagi tanaman, karena menyebabkan klorosis

tanaman dan pertumbuhan pada tanaman menjadi terhambat. Tanaman dapat

menyerap logam berat pada lahan pertanian yang sudah tercemar yang dapat

diserap oleh tanaman dan terakumulasi pada bagian tanaman seperti akar, daun,

buah dan biji. Tanah persawahan yang sudah terakumulasi logam berat dapat

menyebabkan terhambatnya proses penyerapan hara, terhambatnya penyebaran

bahan pada proses fotosintesis, terhambatnya laju proses fotosintesis,

terhambatnya aktivitas pada enzim, peroksida akan meningkat serta berpengaruh

pada perubahan genetik tanaman padi. Apabila beras yang mengandung kadmium

dikonsumsi oleh manusia, dapat menyebabkan akumulasi kandungan logam berat

pada tubuh manusia, serta dapat menimbulkan penyakit dan penurunan fungsi dari

organ tubuh (Khasanah et al., 2021).

Menurut Syachroni (2017), kadmium (Cd) adalah golongan logam berat yang

memiliki bahaya tinggi pada pembuluh darah. Jika logam berat Kadmium

terakumulasi dalam tubuh dan terpapar dalam jangka waktu yang lama, maka

dapat mempengaruhi fungsi organ seperti hati dan ginjal.

Informasi tentang keberadaan Kadmium (Cd) baik dalam tanah maupun beras

di Kelurahan Purwodadi yang berada di Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
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Selatan masih sangat terbatas dan sulit diperoleh. Maka dari itu, penulis

tertarik melaksanakan penelitian dan studi pustaka perihal analisis kandungan

Kadmium (Cd) pada tanah dan beras serta analisis beberapa sifat kimia seperti pH,

Kapasitas Tukar Kation tanah dan C-Organik tanah.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat kandungan logam berat Kadmium (Cd) pada tanah sawah

yang berada di Kelurahan Purwodadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi

Rawas, Sumatera Selatan yang melampaui ambang batas?

2. Apakah terdapat kandungan Kadmium (Cd) pada beras diatas ambang batas?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengkaji kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah yang

berada di Kelurahan Purwodadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi

Rawas, Sumatera Selatan.

2. Untuk mengkaji kandungan logam berat kadmium (Cd) pada beras yang

berada di Kelurahan Purwodadi Kecamatan Purwodadi Kabupaten Musi

Rawas, Sumatera Selatan.

3. Untuk mengkaji hubungan sifat kimia tanah (pH, KTK, C-Organik) dengan

kandungan logam berat kadmium (Cd).

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi mengenai

kandungan logam berat kadmium (Cd) pada tanah dan beras serta beberapa sifat

kimia tanah seperti pH, Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan C-Organik tanah

pada lahan persawahan yang berada di Kelurahan Purwodadi Kecamatan

Purwodadi Musi Rawas, Sumatera Selatan serta penelitian ini diharapkan dapat

dijadikan acuan dalam kegiatan penelitian selanjutnya.
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